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SABTU lewat tengah malam. Kecuali di Unit 
Gawat Darurat, suasana di seputar Rumah Sakit 
Harapan sepi sunyi. Tetapi sesungguhnya, di balik 
kesepian dan kesunyian itu ada kegaduhan luar 
biasa, yaitu pergulatan melawan maut. K egaduhan 
yang hanya terasa oleh pasien dan orang-orang 
yang berusaha menolongnya. Kegaduhan dalam 
keheningan. Sesuatu yang wajar dalam setiap rumah 
sakit di mana maut mengintai tiap hari. Memang 
tidak setiap hari maut berhasil merenggut korban- 
nya, tapi pasti ada saja yang diperolehnya. Jakarta 
memiliki banyak rumah sakit. Maut bisa mencomot 
korbannya dari sana sini. 

Suasana di Ruang Arjuna pun seperti ruang-ruang 
perawatan lainnya di rumah sakit itu. Kalaupun ada 
hiruk pikuk dalam suasana darurat yang muncul 
tiba-tiba maka itu berlangsung sesepi mungkin. A da- 
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lah dosa bila sampai membangunkan pasien-pasien 
lain. 

Di ruang perawat yang juga digunakan sebagai 
kantor, dua orang gadis berseragam putih dengan 
topi putih kecil yang dijepitkan pada rambut, se- 
dang duduk sambil berbincang pelan. Mereka ber- 
tugas jaga malam. Keduanya tampak akrab, sesekali 
tertawa pelan. Keduanya sama muda dan cantik. 
Sama-sama berkulit kuning langsat, berhidung 
mungil mancung, dan bermata bulat jernih, juga 
berambut pendek seperti laki-laki sesuai mode yang 
sedang tren saat itu. Biarpun mereka memiliki ba- 
nyak kesamaan, tapi toh tidak sama persis, karena 
keduanya bukanlah saudara kembar satu telur. 

Gadis yang satu bernama Wanda Yulianti Simon, 
biasa dipanggil Wawan oleh kawan-kawan akrabnya. 
Yang satunya lagi bernama Winarti Saleh, biasa di- 
panggil Wiwin. Jadi bukan cuma fisik yang serasi, 
nama pun begitu. Di asrama, keduanya sekamar dan 
secara kebetulan bertugas di ruang yang sama de- 
ngan tugas yang sama pula. Pengaturan seperti itu 
tentunya bukan atas kehendak mereka atau khusus 
minta diistimewakan. Wanda lebih lama bertugas di 
Ruang Arjuna, sedang Winarti baru sekitar dua 
bulan dipindahkan ke situ. Hal itu merupakan per- 
pindahan rutin yang biasa, sebagai penyegaran bagi 
para perawat. Bagi mereka, tugas malam berbareng- 
an di ruang yang sama merupakan yang pertama 
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kalinya dan tentu saja sangat menyenangkan. M e- 
reka bisa berangkat bersama-sama, pulang sama- 
sama, kemudian tidur sama-sama pula hingga yang 
satu tidak sampai mengganggu yang lain. 

Di samping kesamaan itu, keduanya juga me- 
miliki banyak ketidaksamaan. Sebenarnya Wanda 
merupakan senior dari Winarti dengan perbedaan 
tingkat setahun. Wanda sudah lulus dari Akademi 
Perawat dan sedang menjalani ikatan dinasnya, 
sedang Winarti masih di tingkat tiga. Tak lama lagi 
Winarti akan ujian akhir. Karena perbedaan itu juga 
semula Wanda tidak sekamar dengan Winarti melain- 
kan dengan gadis lain. Tapi teman sekamarnya itu 
kemudian mengucapkan selamat tinggal karena 
menyadari bahwa profesi perawat bukanlah impi- 
annya. Lalu Winarti sebagai anak baru masuk ke 
kamarnya karena tidak kebagian kamar lain di mana 
ia bisa bersama-sama dengan rekan seangkatannya. 
Wanda terpaksa menerima karena itu hak ibu 
asrama yang mengatur. Tetapi kemudian ternyata 
mereka bisa akur dan kompak karena merasa cocok 
satu sama lain, meskipun sesungguhnya keduanya 
berbeda watak dan latar belakang. 

Wanda lahir dan dibesarkan di Jakarta, berasal 
dari keluarga kaya dan terpandang. Sedang 
Winarti lahir dan besar di udik kota Bogor, tak 
jauh dari Kali Ciliwung. Yang satu gadis kota, 
yang lain gadis desa. Wanda yang sejak kecil tak 
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pernah mengenal susah adalah gadis periang yang 
lincah dan supel, senang mempelajari hal baru 
dan suka mengamati orang yang menarik minat- 
nya. Sedang Winarti pendiam dan kuper, ter- 
kadang minder, tapi sangat tahu diri. Ia sadar 
status sosial orangtuanya di bawah menengah. 
Tapi ia cerdas dan punya empati yang tinggi, se- 
suatu yang sangat diperlukan dalam profesi pe- 
rawat. Ternyata perbedaan-perbedaan itu justru 
membuat keduanya saling mengisi. Dari Winarti, 
Wanda belajar tentang kesederhanaan. Dan dari 
Wanda, Winarti menyadari bahwa kekayaan tidak 
membuat orang menjadi sempurna. Tentu saja 
pada mulanya Winarti sempat iri tak kepalang me- 
lihat barang-barang bagus yang dimiliki Wanda, 
yang tak pernah dimilikinya. Tapi sikap Wanda 
yang tidak sombong dan mengajaknya berbagi da- 
pat meredakan kemudian melenyapkan rasa iri 
itu. 

Masih ada lagi perbedaan lain, yaitu agama. 
Tetapi dalam hal itu pun mereka tak menemukan 
masalah. Keduanya malah saling mengingatkan. 
Wanda suka mengingatkan Winarti untuk tidak me- 
lupakan shalat, sedang Winarti mengomeli Wanda 
kalau malas ke gereja. 

Malam itu merupakan tugas mereka yang ter- 
akhir. Setelah itu mereka bisa menikmati libur hari 
Minggu dan Senin untuk bertugas kembali di hari 
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Selasa pada jam yang normal. Jaga malam cukup 
dilakoni selama seminggu karena dianggap cukup 
berat. Lebih dari itu bisa membuat stres. 

"Kau betul-betul mau pulang ke Bogor besok, ya, 
Win?” tanya Wanda. 

"Iya, dong. Aku sudah lama nggak pulang, Wan.” 

"Pulangnya Senin saja, Win. Besok pagi-pagi kau 
main ke rumahku. Menginap di sana. Terus Senin- 
nya kuantar kau ke Bogor. Gimana?” 

Winarti termangu. Rasa mindernya muncul lagi. 
Sudah hampir tiga tahun ia bersahabat dengan 
Wanda, tapi belum sekali pun ia mengajak Wanda 
ke rumahnya. Ia malu. Ia sendiri sudah cukup se- 
ring diajak Wanda ke rumahnya bila kebetulan libur 
bersama-sama. Di matanya, rumah Wanda seperti 
istana bila dibanding dengan rumahnya yang tampak 
seperti gubuk reyot. Bahkan garasi Wanda lebih 
luas daripada rumahnya. "Nggak, ah. Aku tetap pu- 
lang besok siang.” 

"Siang? Jadi kau mau tidur dulu?” 

"Tentu saja. Perjalanan ke Bogor lebih jauh di- 
banding perjalanan ke rumahmu.” 

"Mending langsung cabut saja, Win, begitu sele- 
sai mandi. Tidurnya di rumah. Kan lebih nya- 
man.” 

"Selesai mandi langsung cabut?” Winarti terkikik. 
"Memangnya tidak pakai baju dulu?” 

"Ya, pakai, dong. Kan belum gila.” 
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"Nggak, ah. Aku mesti tidur dulu biar segar. Aku 
mesti mengejar bus.” 

"Ah, bodoh. Kenapa tidak kau minta Kang Adit 
menjemput dan mengantarmu? Apa dia tidak tahu 
bahwa kau mau pulang kampung besok?” 

Aditya adalah kakak Winarti satu-satunya, lulusan 
Akabri Kepolisian dan sekarang berpangkat Letnan 
Satu. Dia bertugas di Direktorat Reserse Kriminal. 
Wanda pernah dikenalkan dengannya dan sempat 
berbincang-bincang cukup lama. Dia menganggap 
Aditya lumayan simpati. Cuma sayang, terlalu 
kurus. 

"Aku tidak mau merepotkan dia. M emang, kalau 
kuberitahu sih dia pasti bersedia mengantarku pu- 
lang. Tapi buat apa? Aku bukan anak kecil lagi 
kok." 

"Masalahnya bukan itu, Win. Semua orang sudah 
tahu bahwa kau bukan anak kecil lagi. Tapi me- 
nurutku, buat apa punya abang kalau tidak diman- 
faatkan?” 

Winarti tertawa. "Kau suka Kang Adit, Wan? Dia 
suka padamu lho.” 

Pipi Wanda memerah. "Oh ya? Dia bilang begitu 
padamu?" 

"Iya," 

"Dia pasti bercanda. Pernah dia bilang, banyak 
sekali gadis manis di sini. Teman-temannya sangat 
ingin diajak ke sini untuk diperkenalkan pada kita. 
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Wah, tentu saja kularang dia. Celaka betul kalau 
asrama kita kebanjiran polisi.” 

M ereka tertawa bersama. 

"Ih, sepi betul, ya,” kata Winarti. 

"Ah, biasanya kan memang begini." 

"Sepinya lain." 

"Ah, kamu. Lain gimana sih?” Wanda merasa 
tidak enak oleh nada bicara Winarti. 

"Pokoknya lain. Aku jadi membayangkan maut 
yang mengincar mangsanya di tempat-tempat seperti 
ini. Dalam kesepian dan keheningan dia mengintai 
lalu berindap-indap kemudian... sreeet...! Dia me- 
nyambar dan mencabut nyawa. Bayangkan! Berapa 
banyak nyawa yang bisa digondolnya sekali ca- 
but!” 

Wanda menatap sahabatnya dengan pandangan 
ngeri. Winarti bicara dengan serius padahal topiknya 
sama sekali tidak menyenangkan. Tadi mereka baru 
bercanda, kok tiba-tiba jadi melenceng. "A duh, 
Win. Jangan ngomong seperti itu, ah. Ingat ini ma- 
lam terakhir kita.” 

"Tapi kan betul begitu.” 

"Betul sih betul. Tapi sebaiknya tidak dibicarakan. 
Tidak patut. Tidak boleh. Titik.” 

Winarti tersenyum. "Iya deh." 

"Barangkali sudah saatnya kita mengontrol pasien.” 
Wanda khawatir Winarti masih belum puas. 

"Oke. Giliran siapa?” 
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"Tadi kan kamu. Sekarang aku, dong.” 

Ruang Arjuna itu memiliki dua puluh kamar 
yang terbelah oleh sebuah lorong. Kiri kanan 
masing-masing sepuluh kamar. Ada yang besar de- 
ngan enam tempat tidur, ada yang kecil dengan 
hanya sebuah tempat tidur. Ruang kantor perawat 
terletak di tengah-tengah dalam bentuk tusuk sate 
dengan lorong lain yang menuju ke ruang Bima. 
Ruang kantor itu serba terbuka dengan pemandang- 
an ke tiga jurusan, kiri, kanan, dan depan. Di bela- 
kang ruang kantor terdapat dapur dengan peralatan 
lengkap. Di situ bukan cuma tempat untuk me- 
masak air dan menghangatkan makanan bagi pe- 
rawat jaga malam, tapi yang lebih penting lagi 
adalah fungsinya bagi pasien. Di tempat itu makan- 
an bagi para pasien yang datang dari dapur besar 
dipilah-pilah sesuai dengan diet masing-masing 
untuk kemudian diantarkan kepada mereka. Karena 
itu dapur juga memiliki pintu yang membuka ke 
lorong lain yang arahnya menuju dapur besar. 
Lewat pintu itulah kereta makanan hilir mudik. 

Mereka berdua mengatur kerja mengontrol itu 
secara bergantian. Yang satu memeriksa pasien, 
yang lain tetap di ruangan kalau-kalau ada panggil- 
an lewat interkom dari pasien yang membutuhkan 
bantuan. Bila dua-duanya pergi, maka ada kemung- 
kinan panggilan itu tidak terdengar. 

Baru saja Wanda berdiri untuk memulai tugasnya, 
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interkom berbunyi. Asalnya dari kamar nomor lima 
puluh, yang terletak paling ujung. Itu kamar VIP. 
Pasiennya bernama Adam Moko, observasi batu di 
kandung kemih. 

"Suster Win? Bisa tolong saya?” Suara pasien itu 
terdengar. 

Wanda berpandangan dengan Winarti. Wanda me- 
ngedipkan mata. Winarti mengangguk. 

"Bisa, Pak.” 

"Ini Suster Win, kan? Saya perlu sama Suster 
Win. Bukan yang satunya lagi.” 

"Ya, ya. Saya Suster Win. Saya segera ke sana, 
Pak.” Masih tetap Wanda yang menyahut. Di se- 
belahnya Winarti tertawa sambil menutup mulutnya 
dengan tangan. 

"Aku ke sana, ya?” kata Wanda kemudian. "K e- 
betulan dia di ujung. Jadi sesudah menolong dia 
aku terus mengontrol yang lain.” 

"Wah, betapa kecewanya dia kalau melihat kau 
yang muncul.” Winarti terkikik geli. 

"Dasar lelaki mata keranjang. Orang seperti itu 
tidak boleh dikasih hati. Umurnya sudah 35 tahun, 
Iho. Pasti anaknya sudah banyak.” 

"Jangan galak-galak, Wan.” 

"Ah, tentu saja tidak. Pasien kan raja. Paling- 
paling aku cuma judes saja. Biarpun dia pasien, tapi 
dia tidak boleh kurang ajar. Kalau perlu akan ku- 
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katakan padanya bahwa Suster Win punya abang 
polisi.” 

"Ayolah, pergi ke sana, Wan. Nanti dia memangil 
lagi.” Winarti menepuk pinggul Wanda yang berlalu 
dengan tertawa. 

"Sentermu, Wan!” Winarti menyodorkan senter. 
Barang itu memang perlu untuk mengamati pasien 
tanpa harus menyalakan lampu kamar. 

Wanda melenggang santai. Ia tahu, Adam M oko 
dalam kondisi cukup sehat dan kuat sekarang ini. 
Baru observasi untuk kemungkinan operasi. Jadi 
lelaki itu bisa menggunakan sepasang kaki dan tangan- 
nya untuk menolong dirinya sendiri. Kenapa harus 
memanggil di tengah malam dan khusus W inarti yang 
dimintanya? Seandainya ia perlu obat kan bisa 
memintanya kepada siapa saja, tanpa perlu menyebut 
nama. Akal semacam itu sudah sering dijumpainya. 

Di muka pintu kamar nomor lima puluh yang 
tertutup, Wanda berdiri sebentar. Dari bawah pintu 
tidak nampak cahaya lampu. Berarti di dalam kamar 
cuma lampu kecil yang dinyalakan. Ia membuka 
pintu pelan-pelan. Senter siap di tangan tapi tidak 
perlu dinyalakan. Ia bisa melihat barang-barang di 
dalam kamar dengan cukup jelas meskipun cuma 
berbentuk bayang-bayang. 

"Suster Win?” Suara berat menyapanya. 

"Ya? Ada apa, Pak?” 

Adam Moko duduk di ranjangnya yang berke- 
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lambu. Tubuhnya seperti siluet dalam cahaya 
remang-remang. Wajahnya tidak jelas kelihatan. 
Wanda tidak mengarahkan senter kepadanya, takut 
dia merasa silau. Ia pun tidak mendekat. Cukup 
dalam jarak dua meter. Dulu ia pernah punya 
pengalaman buruk menghadapi pasien kurang ajar 
dan tak ingin mengulanginya lagi. 

M eskipun tidak bisa melihat Adam dengan jelas, 
Wanda bisa membayangkan rupanya. Baru dua hari 
Adam di situ dan Wanda bersama Winarti tidak 
begitu mengenalnya seperti halnya para perawat 
yang berdinas siang. Mereka berdua cuma melihat 
Adam di saat baru mulai bertugas dan di pagi hari 
ketika akan pulang. Berbincang-bincang pun cuma 
sekadar basa-basi. Jadi bagaimana mungkin Adam 
bisa tertarik kepada Winarti sebegitu cepatnya? 
Tentu saja Winarti memang menarik, tapi aku 
sendiri pun pasti tidak kalah menarik, pikir Wanda 
penasaran. Ah, bukan iri. Sama sekali bukan. Lelaki 
seperti Adam Moko tidak pantas jadi obyek iri hati 
atau persaingan. Adam bertubuh kurus ceking, ber- 
kulit hitam, dan berwajah kasar. 

"Ada apa, Pak?” ulang Wanda. 

"Suster Win, bukan?” 

"Tentu,” sahut Wanda ringan. Sama sekali tidak 
ada perasaan bersalah karena telah membohongi. 
Sebaliknya ia merasa senang. "M emangnya kenapa 
kalau Suster Wan?” tanyanya ingin tahu. 


15 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


"Ah, saya lebih suka sama Sus Win. Saya baha- 
gia selangit bila mendapat pertolongan Sus Win. 
Kapan lagi, ya? Ini tugas malam terakhir, bukan? 
Besok lusa Sus libur. Padahal besok saya dioperasi 
dan harus pindah ruangan. Itu berarti kita tidak 
bertemu lagi.” 

Wanda merasa sebal sekali. Lelaki ini benar- 
benar tak tahu diri, pikirnya. Kasihan sekali bila 
Winarti sampai dirayu lelaki seperti ini. Sungguh 
tidak pantas bagi Win. Tapi ia berkata dengan nada 
manis. "Wah, saya doakan operasinya sukses, Pak. 
Jadi, sekarang Bapak perlu bantuan apa?” 

"Bisa tolong kosongkan urinal saya, Sus?" 

Uh, darah Wanda serasa menggelegak saking 
jengkelnya. Lelaki ini cukup kuat untuk berjalan 
sendiri ke kamar mandi. Tetapi mendadak saja ia 
teringat bahwa urin lelaki ini disimpan. Emosinya 
menyurut seketika. Mungkin ia terlalu dipengaruhi 
rasa sebainya hingga sempat melupakan hal itu. 
Bayangkan kalau ia sampai lupa lalu membuang 
urinnya. Padahal di ruang lab tersedia botol besar 
dengan nama Adam Moko sebagai etiketnya. Ke 
dalam botol itulah urinnya ditampung. Tanpa me- 
ngatakan apa-apa, ia mengambil urinal yang diletak- 
kan di kolong ranjang lalu membawanya keluar. 
Ketika ia kembali lagi dengan urinal yang sudah 
kosong. Adam sudah berbaring kembali. Wanda 
mencuci tangannya. "Selesai, ya Pak? Selamat ti- 
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dur,” katanya. 

"Sus Win, sebentar. Jangan pergi dulu. Maukah Sus 
Win mengobrol sebentar saja? Sebentaaar saja." 

"Wah, saya sih mau saja, Pak. Tapi tugas saya 
memanggil. Dan teman saya Wanda sendirian.” 

"Sebentaaar saja, Sus Win.” 

Muncul keingin tahuan Wanda. "Ada yang mau 
Bapak sampaikan?” tanyanya. Jangan-jangan itu 
suatu pernyataan cinta? Ia ingin membawa cerita 
yang mengasyikkan kepada Winarti sebentar. 

"Ceritakan dong tentang diri Sus Win. Asalnya 
dari mana dan sudah berapa tahun jadi perawat." 

"Wah, itu rahasia, Pak.” 

"Pribadi?" 

"Tentu. Selesai, Pak? Selamat malam.” 

"Tunggu, Sus Win. Bisa sodori saya gelas 
minum? Kalau kelambu ini dikuakkan lebar-lebar, 
nyamuk-nyamuk akan menyerbu masuk." 

Wanda mendekat, mengambil gelas berisi air 
mineral di meja. Adam duduk di ranjangnya dan 
mengeluarkan tangannya dari lipatan kelambu. 
Wanda menyodorkannya dengan menunggu sampai 
Adam selesai minum. Ia tidak ragu-ragu berhadapan 
karena yakin tidak dikenali dalam keremangan. 
Tinggi dan potongan tubuhnya tak berbeda dengan 
Winarti, yaitu sekitar seratus enam puluh senti dan 
langsing. 

Tetapi Adam minum berlama-lama. Wanda me- 
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rasakan sorot mata Adam yang tajam ke arahnya. 
Apakah Adam meragukannya? Tapi kalau memang 
ragu kenapa ia tidak menyalakan lampu saja, meng- 
ingat kenop saklarnya tergantung di belakang tem- 
pat tidurnya hingga mudah dijangkau? 

"Sus Win sudah punya pacar?” Adam mulai lagi 
bertanya. Gelas tetap dalam pegangannya. 

Bangkit keisengan Wanda. "Sudah, Pak.” 

"Wah, keduluan dong. Tapi yang namanya pacar 
itu kan tidak mengikat, ya? Bisa diganti, kan?” 

"Pacar saya polisi, Pak. Pangkatnya kapten." 

Adam terdiam. Sayang aku tak bisa melihat 
mukanya, pikir Wanda dengan perasaan geli. Tapi 
kemudian ia menyadari, tak ada gunanya menerus- 
kan percakapan seperti itu. 

"Nanti gelasnya taruh sendiri saja, Pak. Saya 
perlu bertugas.” 

"Nih, Sus! Ini gelasnya!” Adam menyodorkan 
gelas setelah menguak kelambu sedikit. 

Ketika Wanda akan meraih gelas itu, mendadak 
lepas dari pegangan. Entah ia yang kurang pas me- 
megang atau Adam keburu melepaskan sebelum ia 
memegangnya. Gelas itu tak keburu disambar dan 
jatuh ke lantai dengan bunyi prang, pecah berantak- 
an. Airnya muncrat ke mana-mana lalu membentuk 
genangan. Wanda tertegun. Ia sangat jengkel. Seka- 
rang pekerjaannya jadi bertambah. 

Baru sekarang lampu dinyalakan Adam M oko. 
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"Maaf, Sus Win,” katanya pelan dengan nada me- 
nyesal. Tapi kemudian dia terbelalak menatap 
Wanda. Wajahnya menampakkan rasa kaget. Wanda 
mensyukuri dalam hati. Rasakan, baru tahu di- 
bohongi, ya? Tapi kemudian dia terkejut karena 
tiba-tiba Adam meledakkan kemarahannya. "Ayo, 
pergi sana! Pergi!” bentaknya dengan wajah me- 
ngerikan. Reaksinya yang berlebihan itu membuat 
Wanda takut. Sikap Adam seperti macan terluka. 
Jangan-jangan ia akan diterkam. Tetapi pecahan 
gelas itu harus dibersihkannya. 

"Maaf, Pak. Saya harus membersihkan lantai 
dulu." 

"Tidak usah! Pergi!" 

Wanda berjongkok tak peduli. Tidak mungkin ia 
meninggalkan pecahan gelas berserakan di lantai. 
Tetapi Adam Moko melompat dari ranjangnya se- 
telah menarik kelambu dengan kasar. Gerakannya 
gesit karena tubuhnya yang kurus. "Pergi! Tak de- 
ngar, ya? Cepat pergi!” serunya dengan sebelah 
tangan terangkat, seperti akan memukul. 

Wanda melompat berdiri. Ia bersikap siaga walau- 
pun merasa takut. "Tetapi...,” ia mencoba membantah. 
Sukar baginya untuk pergi begitu saja. Belum pernah 
ada pasien yang mengusirnya seperti itu. 

Adam M oko melotot dengan kebencian nyata di 
wajahnya. "Pergi! Biar kubersihkan sendiri! Cepat 
pergi!” serunya dengan tangan menunjuk pintu. 
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Kali ini Wanda tidak membantah lagi. Ia merasa 
takut dan sedih. 


kk 


Sepeninggal Wanda, Winarti merasa kesal. Sebenar- 
nya lebih enak bila mengontrol pasien kedua, tapi 
demi tugas yang sebaik-baiknya, mana bisa mencari 
yang enak. Jaga malam berdua saja sudah me- 
nyenangkan. Bayangkan kalau sendirian. Konon 
pada suatu masa jaga malam di tempat itu selalu 
sendirian. Perawatnya pontang-panting bila kebetul- 
an pasien-pasiennya rewel. Kemudian demi me- 
ningkatkan mutu servis, karena persaingan antar 
rumah sakit pun meningkat, maka pihak rumah 
sakit menambah personil. 

Winarti teringat lagi kepada pasien yang ada di 
ujung itu, Adam M oko. Bagaimana reaksinya kalau 
tahu dibohongi Wanda? Pasti dia jengkel sekali. 
Tapi dia tidak punya alasan untuk merasa jengkel. 
Perawat itu bukan pelayan yang bisa dipanggil se- 
suka hati. Sejenak dia membayangkan rupa pasien 
itu. Sama sekali bukan seperti itulah lelaki idaman 
hatinya. Tapi ia juga tidak menginginkan pria yang 
tampan seperti bintang film. Sedang-sedang sajalah. 
Yang penting hatinya baik. Tapi orang yang ber- 
tingkah seperti Adam Moko itu patut diragukan ke- 
baikan hatinya. Lelaki itu tipe orang yang suka 
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mengatur sesuai kepentingannya sendiri tanpa mau 
peduli orang lain. 

la jadi merasa bersyukur bahwa tadi, saat giliran- 
nya meronda kamar demi kamar, ia tidak memasuki 
kamar Adam Moko karena melihat lampunya masih 
menyala. Pasien itu memang tidak perlu dijenguk 
karena kondisinya terbilang sehat. Jelas pula dia 
belum tidur. Dan seseorang yang dijenguk dalam 
keadaan demikian cuma membuang waktu. Nanti 
malah diajak mengobrol, padahal ia perlu men- 
jenguk pasien lain yang membutuhkan perhatian. Ia 
pun bersyukur bahwa Wanda mau menggantikannya 
melayani Adam M oko. Wanda lebih tegas dibanding 
dirinya. Pasti Adam M oko akan kena batunya. Tapi 
ia berharap Wanda tidak bersikap terlalu galak. Bila 
pasien mengadu kepada atasannya, maka hampir 
pasti merekalah yang akan ditegur. 

Winarti mengalihkan pikiran kepada orangtuanya. 
Betapa senangnya bisa ketemu Emak dan Bapak 
dan kembali jadi gadis dusun seperti asal-usulnya. 
Kadang-kadang ia merasa seperti hidup di dua 
dunia, yang satu modern dan gemerlapan dan yang 
lain kuno dan ketinggalan zaman. Tapi yang 
demikian justru menyenangkan. A da variasi dalam 
kehidupannya. Sedang Adit yang sebenarnya juga 
menjalani kehidupan yang sama, terheran-heran, 
dengan pendapatnya itu. Bagi Adit itu lumrah saja 
dan bukan sesuatu yang patut dianggap me- 
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nyenangkan. Ah, ia senang punya abang seperti 
Adit. Ia juga senang punya sahabat seperti Wanda. 
Biarpun dia bukan orang kaya seperti Wanda, toh 
hidupnya serba menyenangkan. Apakah Wanda pun 
merasa puas dengan hidupnya? Ternyata Wanda 
masih suka mengeluh perihal ibunya, kakak tirinya, 
sepupunya, dan entah siapa lagi. Alangkah banyak- 
nya keluhan Wanda. Sudah kaya kok masih saja 
mengeluh. 

Dan Adit naksir Wanda. Ia akan senang bila mereka 
berdua berpacaran. Tapi pasti halangannya segudang. 
Bukan cuma perbedaan ini-itu, tapi ia yakin keluarga 
Wanda akan menentang. Wanda pewaris kekayaan 
keluarga. Ia memperkirakan kekayaan mereka dari 
kemewahan rumah yang mereka tempati. Orang yang 
memiliki rumah seperti istana, pastilah luar biasa 
kaya. Dia merasa norak dan kampungan ketika diajak 
Wanda menginap di sana. Ah, bagaimana sih rasanya 
punya rumah seperti itu? M ungkin juga sudah terbiasa 
hingga tak merasa wah lagi. Karena itulah ia malu 
mengajak Wanda ke rumah, ah, gubuknya. Ia takut 
melihat reaksi spontan Wanda, atau reaksi yang 
muncul secara wajar tanpa ditutup-tutupi. Ia takut 
reaksi itu akan membuat dirinya merasa terhina. Pasti 
bukan maksud atau kesengajaan Wanda untuk 
melecehkan atau menghinanya, tapi ia sendirilah yang 
terlalu peka. 

Tiba-tiba Winarti menegakkan leher dan me- 
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masang telinganya. Sepertinya ia mendengar suara 
dari dapur. Apa ada tikus? Dia dan Wanda belum 
menikmati makan malam mereka. Rencananya 
mereka akan makan seusai Wanda berkeliling 
memeriksa pasien. Jangan-jangan tikus sedang meng- 
gerayangi makanan mereka yang masih berada di 
dalam rantang. Tapi mustahil tikus bisa membuka 
rantang, pikirnya dengan malas. Ia masih ingin me 
nikmati lamunannya. "Hus! Hus!” serunya tanpa 
beranjak. Tak terlalu keras tentu. Salah-salah bukan 
cuma tikus yang lari, tapi pasien pun ikut bangun. 
Tetapi suara-suara yang terdengar makin berisik. 
Kedengarannya memang suara rantang terbentur- 
bentur. Ia tidak rela kalau makan malamnya ter- 
cemar. Dengan kesal ia berdiri setengah menyentak- 
kan tubuh. Awas tikus itu. Apa dikiranya semua 
perempuan takut pada tikus? 

Winarti berjalan ke belakang. Tak ada pintu yang 
membatasi ruang kantor dengan dapur. Ruang dapur 
gelap. Ia meraba dinding mencari saklar. Tetapi be- 
lum sempat menemukan ia merasa tubuhnya ter- 
sambar oleh renggutan tangan yang kuat. Ia tak 
sempat menjerit karena lehernya tercekik. Ia me- 
ronta dengan segenap kekuatannya. Kakinya me- 
nyepak-nyepak dan tangannya mencengkeram tapi 
yang berhasil dipegangnya hanyalah kain tebal. 


hk 
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Wanda menyelesaikan sebagian tugasnya dengan 
cukup cepat. Dari kamar Adam M oko di ujung, dia 
menyusuri kamar demi kamar, masuk dan keluar. 
Pasien-pasien sedang menikmati tidur mereka. 
Segera dia melewati ruang kantor yang terletak di 
tengah-tengah antara dua deretan kamar. Ia tidak 
melihat Winarti di tempat mereka biasa duduk- 
duduk. Sesaat terpikir untuk menjenguk ke dalam. 
Barangkali Win ada di dapur sedang menghangatkan 
makanan. Atau mungkin juga sedang melayani 
panggilan pasien. Ia membatalkan niat untuk men- 
jenguk Win. Sebaiknya ia cepat-cepat menyelesaikan 
tugasnya. Tetapi sampai mengakhiri tugasnya ia 
tidak melihat Win di salah satu kamar yang di- 
masukinya. Pasti Win ada di dapur tadi, pikirnya. 
Pikiran itu membuatnya lapar. 

Begitu ia keluar dari kamar ujung, kamar terakhir 
yang dimasukinya, ia terkejut setengah mati karena 
tiba-tiba saja seseorang muncul dari tikungan yang 
berhubungan dengan Ruang Bima. Ia sampai me- 
lompat ke samping. Seandainya ada bunyi yang men- 
dahului mungkin ia tidak sekaget itu. Tapi dengan 
mendadak saja sesosok berbaju putih muncul men- 
dampinginya. Dia adalah Dokter Frans Adiguna. 
Senyum Frans lebar sekali. "Kaget, ya?” katanya 
tanpa perasaan bersalah. Ia menunjuk sepatunya yang 
beralas karet. "Sepatu hebat. Tak berbunyi biarpun 
cuma berdecit,” ia memuji sepatunya sendiri. 
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"Jadi tak ada maksud mengagetkan?” tanya 
Wanda. 

"Tentu saja tidak, dong. Saya tidak sejahat itu.” 

"Syukurlah." 

Frans melirik untuk memastikan apakah Wanda 
benar-benar tidak marah. Mustahil wajah semanis 
itu bisa berekspresi marah. 

"Memangnya di UGD tidak ada kerjaan?” tanya 
Wanda. Frans adalah dokter jaga yang mangkal di 
UGD dan sama-sama bertugas malam selama 
seminggu ini seperti dirinya. Sudah beberapa malam 
dalam seminggu ini Frans selalu muncul pada saat 
ia dan Win akan makan malam atau pas sedang 
makan. Maka Frans ikut makan bersama. Jatah 
makan untuk dua orang pun dibagi tiga. Ia tak 
habis pikir, apakah Frans tidak kenyang makan di 
unitnya sendiri. Tetapi Frans selalu mengatakan, 
bahwa ia akan mentraktir mereka berdua di restoran 
mahal bila tugas malam itu sudah berakhir. 

"Oh, kerjaan sih ada saja. Tapi sekarang sudah 
beres. Di sana kan ada perawat. Kalau ada apa-apa 
mereka akan memanggil, kan?” sahut Frans ringan. 

Sebagai dokter umum yang masih muda, baru 
tiga puluh tahun, Frans bisa bergaul akrab dengan 
para perawat dibanding para seniornya yang sudah 
spesialis. Para perawat tidak merasa segan kepada- 
nya bahkan terkadang berani kurang ajar. Frans 
tidak marah atau bersikap sok lebih tinggi. 
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